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ABSTRAK
KAJ AN TERHADAP MATERL MODUL DAN SOAL UJIAN MATA KULIAH FERILAKU
ADMINISTRAST I

OLKH : Dra. [rma Adnan & Dra. Tri Wahyuni Munindrati

Proses belajar seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor,

vaitu faktor bahan belajar, faktor lingkungan dan kondisi
individual siswa 1itu sendiri. Faktor tersebut harus diatur

sedemikian rupa agar mempunyai pengaruh yang membantu tercapainya
hasil belajar vang optimal.

Rahan belajar utama bagi siswa Universitas Terbuka adalah media
cetak —ang biasa disebut modui. Berdasarkan pemikiran bahwa bahan
belajar akan mempengaruhi hasil belajar seseorang, maka dilakukan
penelitian int.

Snoal  ujran  sebagail alat uRur hasil belajar juga harus mengacu
pada tujuan instruksional vang ada pada mcedul agar benar-benar

pengtkur peaguasann mabtarl modul .

Dalam mengkaji modul dan soal ujian mata kuliah Perilaku
Administrasi I ini, digunakan metode deskrivtif analitis dan
vengamnbilan  sampel antuk  soal-soal latihan dan scal-zcal ujlian
dilakukan secara acalk  (random). Hasil dari vpenelitian  ini
diharapkan dapat a=njadi salah satu masukan bagi Keglatan revigi
modul  dan  soal ujian  dalam rangka meningkatkan kualitas modu L

sebbagal hahan belajar dan soal ujian sebagai  alat ukur

teberhasilan belajar,

it
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Dari hasil penelitian dapat dikatakan bahwa materi modul
umumnya sudah sesuai dengan GBPP yang ditentukan terutama dalam
hal pokok bahasan dan sub pokok bahasan. Materi soal-soal latihan
dan soal-soal ujian juga bersumber dari modul dan konsep-konsep
yang ditanyakan mempunyai pengertian yvyang sama dengan
konsep-konsep pada modul. Materi soal ujian juga sudah mengacu
pada TIK yang telah ditentukan, sehingga soal-soal ujian 89.2
dapat dikatakan sudah mengukur penguasaan materi dari modul.

Satu hal yang perlu diperhatikan adalah mengenai soal
latihan. Agar siswa lebih mampu menguasai konsep yang sedang
dibahas, hendaknya soal-soal latihan lebih bersifat pemecahan
masalah . Dengan demikian siswapun mendapat pengalaman bagaimana
menyelesaikan suatu masalah, dan pengalaman ini dapat diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

iii
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KATA PENGANTAR

Laporan mengenai kajian terhadap modul dan soal ujian mata

kuliah Perilaku Administrasi ini dimaksudkan sebagai salah satu
bahan masukan dalam usaha meningkatkan kualitas modul dan butir
soal ujian.
Sebenarnva analisis terhadap bahan belajar tidak hanya dengan
melakukan kajian terhadap modul dan soal ujian, tetapi agar lebih
lengkap perlu pula mengetahui faktor kondisi individual siswa.
Tetapi karena waktu vang tersedia untuk melaksanakan penelitian
Fidak banvak maka vada kesempatan ini  hanva dilakukan analisis
terhadap bahan belajar modul dan soal wjian.

Selain sebagai salah satu bahan masukan bagi peningkatan
kualitas bHahan belajar, penelitian 1ini Jjuga bertujuan untuk
melatih hemampnan penulis dalam melaksanakan dan menyusun laporan
suatu nenelitioan,

Sebagai suatu hasil ~ penelitian, diharapkan laporan ini ada
manfaatnya bagi kita semua.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima Kasih kepada
pembimbing Jdan pihak-pihak yvang telah memberikan  masukan  bagi

penyeliesaian laporan ini.

Jakarta, 14 Mei 1990

F'im Peneliti
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BAB I. PENDAHULUAN.

Universitas Terbuka adalah suatu lembaga pendidikan yang
menawarkan program-program pendidikannya melalui sistim belajar
jarak jauh.

Sesuai dengan namanya "Sistim Belajar Jarak Jauh", tempat siswa

_terletak jauh dari dosennya, dan komunikasi langsung secara tatap

muka antara siswa dengan dosennya terjadi sedikit sekali Jjika
dibandingkan dengan komunikasi langsung secara tatap muka pada
sistim konvensional. Oleh karena itu, sistim ini menuntut siswa
untuk belajar mandiri baik secara individual maupun secara
berkelompok, tanpa tergantung dari kehadiran dosen.

Karena belajar mandiri merupakan faktor yang utama, maka UT harus
menyediakan bahan belajar yang didisain secara khusus agar dapat

dipelajari secara mandiri.

Program belajar jarak jauh yang disajikan oleh UT terutama
melalui media cetak, yang berbentuk modul.vTetapi masih ada media
lain yang berfungsi sebagai penunjang seperti radio, TV, kaset,
dan lain-lain.

Modul sebagai bahan belajar utama merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhl proses belajar seseorang, di samping faktor
lingkungan dan kondisi individual maswa.

Faktor-faktor tersebut harus diatur sedemikian rupa agar
mempunyai pengaruh yang membantu tercapainya hasil belajar yang
optimal.

Idealnya dilakukan analisis terhadap ke tiga faktor

tersebut, tetapi pada kesempatan ini tampaknya agak sulit, karena



tersebut, tetapi pada kesempatan ini tampaknya agak sulit, karena
waktu vang tersedia untuk penelitian tidak banyvak sehingga dalam
penelitian inl hanya faktor bahan belajar vang dikaji dan 1itu
terbatas pula pada modul dan soal-soal tes hasil belajar
{soal-soal ujian).

Untuk mengembangkan suatu modul, perlu disusun terleoihn
“dahulu Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBFP). Setelah itu
baru suatu modul ditulis dengan mengikuti strategi instruksional
tertentu. Dan terakhir adalah menulis tes hasil belajar.

GBPP berisi cumusan tujuan dan pokok-pokok isi mata kuliah.
Komponen-komponennya antara lain TIU, TIK, Pokok Bahasan dan Sub
Pokok ahasan. Sedangkan komponen dari modul adalan Bagian
Fendahuluan, Bagian Penyajian dan Bagian Kunci Jawaban Tes
Formatif.

Pagian Penyajian tidak lain adalah isi dari modul tecrsebuc, vang
hiasanva terbagi atras heberapa kegiatan balajar. Setiap Neglatan
Lbelajar mempunyail o latihan {exercise) yang berisi Kediabtan yang
harus ditakuxan =siswa setelah 1a membaca uraitan dari keZiatan
helajac tersebut. Tujuan dari Llatinan 1ini adalah agar siswa

henir-bonar menguasatl Konsep-Konsep vang sedang dibahas.,

Akhiraca, periun ditulis tes hasil belajar vang bertujuan
antik meng kur sampai sejauh  mana prestasi opelajar seseorang.

Dengan deminian, Les hasil belajar harus mengacu pada *tujuan

Ji

intruksional vang ada dalam setiap moduil.
Dalam kaitannva sabagal  salah  satn faktor vang mempsngacuhi

eborhasilan nelajar, maka modul dan  tes hasil belajar perlu

At pantor tarus dan antid jangika waktu tertentun perlua diadakan
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perbaikan-perbaikan agar Ciatitas modul dan tes hasil belajar
dapat terus dibtingkatkan. Gleh kacvena itu, penulis tertarik untuk
melakukan pengkajian terhadap modul dan soal-socal ujian, dalam
hal ini dipilih mata kuliah Perilaku Administrasi I.

Penulis ingin mengetnahul kesesualan antara materi dan tujuan
instruksional soal ujian dengan materi dan tujuan instruksional
modul. Totapi selain  iftu, modnl sendiri perlu dikaji, apakah
materinya sesuai dengan BP? vang telah ditentukan terutama dalam
hal pokok bahasan dan sub pokok bahasan ? Bagaimana socal-soal
latihannya, apakah Lonsep-konsep dalam soal latihan sesual atau
bersumber Jdari modus 7
Untuk Jjelasnya, permasarahan di atas dapat dirumuskan sebagai
berikut
1. Apakah materi modul sesual dendan GBPP 7
2. Apakah pengerttan konsep pada soal latihan sama d2ngan

pengertinn di omoaul
3. Apakah materi soal-scal ujian bersumber dari modul 7
4. Apakah TIK pada soal ujian 89.2 sudah sesuai dengan TiK pada

o

modul
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BAB II. TIMNJAUAN PUSTAKA

]

Penagertian Sistim Belajar Jarak Jauh

Sistim celajar jarak jauh, sebagal suatu sistim
instruksional mempunyal cara penyampaian dan praoses belajar
tersendiri, yang tidak sama dengan cara penyampaian dan proses
belajar mengajar sistim iInstruksional konvensiaonal. Belajar
jarak Jjauh menun*tut kegiatan belajar secara mandiri atau belajar
gecara 1ndividual dari siswanya, meskipun hal ini sebenarnva
merupakan tuntubtan bagi semua siswa dalam sistim  instruksional
ap4apun. ¥egiatan mengajar dosen dan pelayanan pendukung lainnya
merupakan suatu usaha dalam membantu sSiswa agar mereka mampu

helajar =2cars mandiril,

L

Dalam sistim bHelajar jarak jauh ini, komunikasi langsung SEcara

tatap muUka  Jarang terjadi, gl=h karena itu perlu adanya suahtw

Bentuk komunikasi o vang taim, yaltu komunikasi dengan menggjunakan
media. Kecuall kegiatan belajar dengan meadia yang merupakan
sumber belajar wutama, Juga diadakan kegiatan belajar mengajar
secara btatap mwuka dengan tutor atau pembimbing

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sistim belajar
jarak Jjaun merupakan sistim S5elajar vyang didukung oleh suatu
metode mengajar, vang karena situasinya, dilaksanakan terutama
lewat media cetak, mekanik 3tau alat-alat elektronik (B. Holmberg
dalam Program Akta V-B, 1734)

£

Menusut  Bukwe 2 formast tentarg programn belajar jarak jauh yang
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divelua-kan oleh Direktorat Pembinaan Sarana Akademik, Dirszktgrat
Jenderal Pondidikan Timggli Departemen Pendidikan dan Ke2budayaan,
secara operasional yang dimaksud dengan program belajar jarak
jauh adalah program pendidikan timnggl (untuk mermcapal ijazab yang
lebih tinggil) vang di dalam penyelenggaraannya mamungkinkan
seqrandg peserta program  untuk  mengikutl perkuliiabannya tanpa
meninggalkan tempat pekerjaannya. Penyajlian program belajar Jjarak
Jauh terutama melalui media cetak, yang berbentuk modul. Tetapl
masih ada media lain yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar
mengajar sistim ini, sepertl radio, televisy, kaset, dan

lain-lair.,

Menurut Atwi Suparman (Pokaok Panduan Penulisan Modul

T, 1788), modul adalah unit terkecil dari pelajaran yang memuat

Ui
[
@
T
j
-
J
3
i

sep  secara  utuh  sehingga  dapat dipelajari secara
terpisat dari baglan lain hanpa mengurangl maknanya. N
Modl s=2bagal banan belajar yang “self instructicnal’” Lidak sa3]a
berisi wursiar dari materl pelajaran tetapi Jjuga berisi pernyataan

tentang tujuan instruksional, contoh—-conton dan latihan, tes

0

formatif, rangkuman, dan sebagainya. UJralan dari materl palajaran
harus ls=ngkap vyang berartl tidak mengacu kepada bahan atau bBuku
lain yang ada di luar bDahan tersebut.

ntuk mengembangkan modul, ditempuh langkah—-langkah sebagat
bheriwub 3

1. Menyusun Jarls—-garis besar program pengajaran (GBPP)

2, Menulis modul dengan mengikuti stratedl instruksional f2rtentu
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(bila modul tersebut berbentuk kombimasi bahan cetak dan media
audio visual maka pada kesempatan inl selain menulis bahan
c2tak, diproduksi pula media audio visual yang dimaksud).

3. Menulis tes hasil belajar.

—

Menyusun GBFP

GBPP adalah rumusan tujuan dan pokok-pokak isi mata kuliah.
Komponennya adalabh
a. Tujuan [nstruksiomnal Umum (TIW)
bh. Tujuan Instruksional Khusus (TIK)
z. Tonik atau pokok babhasan
d. Sub pokok bahasan
2. Estimasi waktu yang dibutuhkan siswa untuk mempelajari 1si

modul yang relavan dengan s=2tiap pokok sub bahasan tersebut.,

=

f. Sumb=r L2303 0ak3an.

Largkanh pertama dalam menyusun GBPP adalah merumusran tujuan
instruksional. Tujuan instruksional di samping berfungsi sebagal
sesuatu  vang akan dicapai berfungsi pula sebagal kriteria untuk
menguk ur vsbernasilan suatu tegiatan instruksional. Tujuan
instruksicnal ada vang hersifat umum (TIU)Y dan ada pula vang
persifat khusus (TIK).

TIU berisi kompetensi-kompatensi umum yang diharapkan dikuasal,
ditampillkan atan didemonstrasikan oleh 313wa setelabh
menyelesaikan suatu mata kuliah. Sedangkan TiX berisi

xonpetansi—komp2tensl <Khusus yang merudpakan uralan atau Jawaban



dari kompetensi umum yang ada dalam TIU. Ol=2h
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karena 1tu, rumusan

TIK jauh 1lebih khusus dan operasional dibandingkan
g

(Noehi Nasution, 1%939).

Contohnya, kata memahaml adalah rumusan TIU,

dengan TIU

sedangkan kata-kata

menyebutkan, membedakan, menunjukkan, dan sebagainya adalah kata-

kata untuk merumuskan TIK atau disebut juga kata-kata operasional.

Perumusan TIK vyang bersifat operasional

berarti pula tingkat pencapaian siswa dalam perilaku

herartl dapat diukur,

yang ada

dalam TIK itu dapat diukur dengan tes atau alat ukur yang lain.

Pokok bahasan merupakan judul yang mencerminkan 1si atau materi

c=2la

[
e
A
i
a

~
il
3

o
[

konsisten dengan setiap TIK

sedangkan

bahasam adalah sub Jjudul yang mencerminkan

nelajaran yang konsisten dengan pokok bahasan.

b pokok

perincian materi

Estimasi waktu adalah perbiraan waktu yang diperlukan siswa untuk

mempelajari materi pelajaran vang dimaksud

rt
Ci
-
-
)
o8
4]
4
3
F
(NS
9
[}
o
t

¢

r
)

2but,

151

Sumber kepustakaan adalah buku-buku atau sumber lain

kan dalam menulis mnodul tersebut.

Berdasarkan GBPP vang telah dibuat, mulal
kemudian diteruskan dengan kamponen-komponen

Bagian Pendabhuluan.

s
-

Bagian imi terdiri dari deskripsl singkat

isi modul dan tujuan instruksional. Deskr

Lnnm kentang modul tersebut. Rel

1

it}
fe-

van

n

po

diperkirakan jumlah

ditulis

Y

L1}
)

dalam

setiap sub

sks mata xulian

yang diguna-

judul modul,

agal oerikat o

i1 modul,

P

'

1

herisi

33a3lah kaitanm

relavansi

Jambaran

atau
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hubungan antara modul tersebut dengan pengetahuan/pengalaman

vang telah dimilixi Siswa pada masa 1slu, za@rta kagunaannya

[

bagi sSiswa dalam mempelajari modul/mata kuliah lain dan untuk
bekerja kelak. Tujuan instruksional bersifat wumum (TIU) dan

khusus (TIK).

Bagian P=nyajian.

Bagian inli merupakan isi dari mcdul tersebut, yang terdiri

dari beberapa kegiatan belajar {(antara 2 - 4 kagiatan belajar)

Setiap kegiatan belajar tersusun sebagal berikut :

- Judul kegiatan b=2lajar

- Uraian atau nenjelasan secara terperinci mengesnal i1s1
pelajaran, yang sedapat mungkin  disertali dengan contoh-
contoh kongkrit, gambar—gambar ataupun kasus-kasus.

— Latihan adalah scal-soal yang barus dik2rjaxan al2h  siswa

yl

@telah membaca uraian di  atas. Tujuan Jdari latiban ini,
adalan agar 31swa benar-benar menguasal konsap-konseg  y3ang
sedang dibaras. Latihan ini disertal petunjuk tentang
cara-cara memscahkan masalah yang diajukan.

- Rangkuman atau ringkasan darl konsesp-konsep atau prinsip-
prinsip yang dipelajari,

- Tes formatif, digunakan untuk memonitor proses bpelajar
mengajar, unituk menentukan apakah proses belajar siswia sudah

sesual dengan yang sudah direncanaxkan.

Fun3jsi utama dari t=2s formatif adalah untuk mempga2rol=2h umonan

1
Ly

malik hagi cengajar danm Ssiswa tentang Lamajuan bh2lajar.,
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- Umpan talik dan tindak lanjut.
Pada bagian ini siswa diberi petunjuk bagaimana caranva
mencocokkan Jawaban tes formatifnya dengan kunci jawaban
yang ada, kemudian bagaimana cara memberi nilai hasil

jawabannva.

3. Kunci jawaban Tes Formatif
Kunmci Jjawaban setiap butir tes objektif dalam setiap tes
formatif berbentuk :
- huruf di depan pilihan (option) yang benar.

- ulasan mengapa jawaban tersebut yang benar

Tes Hasil belajar

Pada dasarnya tes merupakan sekumpulan pertanyaan vang harus

dijawab atau dikerjakan, ada Iawaban yang b=nar atau salanh, dan-
dari hasil tes terssbut akan diperoleh nilal Dberupa angka dari
karakteristik orang yang di tes.
Tes hasil belajar adalah salah satu alat ukur yang paling banyak
digunakan untuk menentukan keberhasilan seseorang dalam suatu
proses hbelajar mengajar. Tes 1ni biasanya diberikan untuk menilail
hasil belajar s=2lama periode tertentu.

Untuk menpyusun " tes hasil belajar, ada beberapa dasar
penyusunan yang harus dipernatikan (Noehi Nasution, 1989) vaitu :
{. tes hasil belajar harus dapat mengukur apa-apa yang dipelajari

dalam o2roses belajar mendgajar sesual dengan fuJuan
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instruk=ional yang tercantum di dalam kurikulum yang berlaku.

Tes na

ifi

il melajar harus dibuat sedemiklan rupa sehingga mampu
mengukur hasil Bbelajar seperti pengetahuan tentang fakta,
pengertian mengenal suatu konsep, kemampuan menggunakan konsep
dan lain—-lain. Jadi perlu ditentukan terlebih dahulu, hasil
belajar mana vang akan diukur pada setiap kegiatan belajar,
pokok bahasan/sub  pokok bahasan. Langkah 1ini harus mengacu
pada tujuan instruksional (TIU dan TIK) yang ada pada setiagp
kegiatan belajar.

tes hasil belajar harus disusun sedemikian rupa sa2hingga
benar-benar mewakili bahan yang telah dipelajari.

ben tuk pertanyaan tes hasil belajar hendaknya disesuaikan
dengan aspek-aspek tingkat belajar yang diharapkan.

tes hasil belalar hnhendaknya disusun sSePsual dengan tujuan
penggunaan tes.

tes hastl pb=lajyar narus disesuairkan dengan pendekatan
pengukuran vang dianut.

tes hasll belajar hendaknya dapat digunakan untuk memperbailki

proses belajar mengajar.
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BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Tujuan dari penelitian inl adalah :

Untuk mengstahul kes2sualan antara materi modul dengan GBPP
yang telah ditentuxan

- Untuk mengetahui kesamaan pengertian konsep—-konsep pada
spal-soal latiban dengan mnodul

- Untuk mengetabui kesesuaian antara materi soal-soal ujian 37.2

dengan modul

- Untuk mengetabui kesesualan antara TIK pada soal-socal ujian

dengan TIK modul

Dengan mengetahul sesual tidaknya butir-butir v ang
dikemukakan dalam tujuan perelitian di atas, maka hal ini dapat

menjadi masukan untuk kegiatan r

1]

visi modul darm scal ujian mata
kuliah Perilaku Administrast I, vang pacda akhirnya diharapkan
dapat maningkatkan kualitas modul sebagal bahan b=lajar dan soal

ujian sebagal alat ukur keberhasilan belajar.
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BAB IV. METOCE PEMELITIAN

1. Instrumen Pen=2litian,

Instrumen Penelitian adalah modul dan kartu soal masa w4jian
89.2 mata kuliah Perilaku Administrasi I.

2. Sampel Penelitian.
Soal-soal latihan yvang diteliti merupakan sampel. Dari setiap
modul diambil secara acak 1 (satu) kegiatan belajar. Soal-soal
latihan pada kegiatan belajar tersebut yang dijadikan sampel

penelitian.

Buku materl pokok Perilakuy Administrasi I (3sks) terdiri

= atas
9 modul dan terbagi menjadi 21 kegiatan belajar. Dalam satu
modul berisi 2 - 3 kegiatan belajar, tetapi hanya diambil satu
kegiatan belajar sebagal sampe2lnva, yaltu yang dioery tanda
bintang (X).
Data k2giatan helajar vyang diambil sebagail sampel dagat

dilinat dalam tabel 1 di bawah 1ni :

Tabel 1
Judul Modul dan Kegiatan Belajar

Nomor Judul Modul

. ' Judul Kegiatan Belajar X
»Modul ; X
X 1 . Pergertian P=rilaku i 1. Pangertian Perilaku (%) :
: X ' 2. Hubungan teori kepribadian |
j ' . dengan perilaku '
‘ ' 3. Hubungan peranan (role) de-)

ngan g2rilaky

b=
o



'

‘Nomor
CModul

Judul

todul

rJ

>

Pengertian Adminisirasi

Kekuasaan

FProses Pembuatan Kepu-

Tusan

Peranan |

dan wewenang

Hubungan Antar Manuslia

Gaya kepemimplnan

[

(W]

[

)

]

S|

Pangertian Administrasi
Administrasi, Manajemen,

Organisasi dan Manusia (%)
Kekuasaan
Wewenang
Tinjauan singkat mengenail

kekuasaan dan kepemimpinan
dalam masyarakat masa
Kinl (X)

Konsep dasar dan permasa-
lakan pokok dalam proses
perbuatan/pengambilan ke-
putusan (X))

Teknik membuat keputusan
Suatu contoh aplikasi sis-—
tim sederhana dalam proses
pengambilan keputusan

ivasl dalam organil-
=asi LK}
Transactzional Analysis
(teori Zric derme)

Pzngeritian, hakikat dan
pengesmhbangan antar manu-
Sla (XD

Motlvasi 230 HOMUunikasi
tar pDribadi

Fola 'anum gayl <x2pemlinpin-
an dan gaya the Managerial
Grid

Efekktivitas gaya kepemim-—

inan Zdam gava the Tri-
1

Denensionsa

an-—;
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i i
!

2. Penerapan langkah dan ta-
hapan operasional MBO (*)

i

]

l

' Nomor | Judul Modul H Judul Kegiatan Belajar
'Modull ' !
t ] 1 [}
1 e e o o ] e o o s e v it e e e A it e B N N e B it s PO | o~ o e ARt Ao ot g e A A ARt e A R — 1
| | | i
b8 | Motivasi ' 1. Pengertian Motif dan Moti- |
: | ' vasi i
: " I 2. Teori Motivasi dan pedoman |
\ ' ! aplikasinya () '
: : ! |
) i i :
' 9 | Management By Objectives| 1. Prinsip dasar MBO !
i | t

[} ¢ '

) 1 1

I ! t

i H 1

[} ' ]

1 L] ]

1 | 1

] 1

i
i
}
!
i
|
}
z
}
|
|
|
|
1
1
}
{
H
|
|
|
}
|
|
|
!
i
i
z
|
|
z

Soal-soal yvang diteliti juga merupakan sampel. Dari beberapa
kali masa ujian, diambil secara acak satu masa ujian. Soal-soal
ujian pada masa ujian tersebut yang dijadikan sampel penelitian,

vaitu masa ujlan 89.2.

3. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul akan dianalisis dan disajikan secara
deskriptif analitis, yakni dengan melihat kesesuaian antara
materi dengan GBPP, soal ujian dengan modul, dan spal-soal

latihan dengan modul.

14



BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kesesualan mat2ri mo

Data kesesuaian ma
pokok banasan dan 3

31 bawanh 10l

duyl dengan
teri modul

ub pokok o

Tabe

EBPP.
dengan GBPP,

ahasan, dapat

1 2

@080

khususnya menganal

dilihat pada tabel

Kesesuaian materi modul dengan GBPP
_______________________________________________________________ +
Kesesualan dengan H Kesesualan dengan :
; pokok bahasan ) sub pokok bahasan ;
Nomor Modul e % /U :
) Y a ‘ Tidak " Ya 1 Tidak X
_________________________________________ e ————_——— = — e e
: : i X :
1 : v i . v . |
il 1 & ] +
i i i H N
2 : v ) ; v : ;
i i ' '
o : v : : v : I
il s @ ' ' . [ B
-+ ' K4 ' i v ' I
2 , v ' : v ; :
: : : i |
& : y i ; v X
: ; . f
7 : s : : \% . X
| 1 | |
2 ' v i ; v |
; : : :
2 / ; ; v X .
i i ¥
H i T
——————————————— o o i e e mm o m o e

Secara resa2lur-uhan
pahasan dan 3uD D
SBRPF merupaxkan Jud

modul, 323303

[
g
i
5

matsri n
okok bahas
idl dar"i

pokok Dab

et}

1

cdul sudah s
an pada GBFPP.
x2giatan bela

asan oada GBPR

Pokok bahasan pada
Jar vang ada datam

meer sz ak =Tl

5]
-
ity
5
5
13
i
]
b
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dari hal-hal vyarmg dibahas dalam k=2giatan belajar beserta
Uratian dan contoh,., latihan dan tes formatif (lihat lampiran 2

mengenal GBPP).

Kesesuaian soal-30al latihan dengan materi modul.
Dari data vang terkumpul, spal-soal latihan mempunyal
pengertian kansep yang sama dengan  konsep pada modul. Ini
berarti materi soal-soal latihan bersumber dari modul
Hal i1ni dapat dibuktikan dengan menunjuk halaman modulnya.
Akan tetapi, ada beberapa butir soal latihan (nomor 4 dan 3
modul 3 3 nomor 5 modul 4 3 namor 3 modul 3) yang bersumber
dari semua materli, karena soal tersebut bersifat aplikasi.
Data kesesualian scal latiban dengan materi modul dapat dilihat
pada tabel di bawah 101 i
Tabel 3
K@se3,4i3n s0al-soal latinan depgan materl modul
________________________________________________________________ +
: : . Kesesualan dengan | _ !
Nomor | NomGr ; Momor : Materi Hodul . Halaman :
Modul [ Keglatan soal T ; ‘
. delajar Latihan | Sesual ; Tidak X :
_______________________________________________________________ +
1 I 1 | i ' v - 1.4 X
:’ 3 2 . v | - ;1.4 ;
) : z ; % ) - 1.4
. : 4 ; v ; - 1. 10 '
X : 2 : % ; - v 1.3 - 1.10 X
I ) ; . ; ‘
2 : 2 [ 1 i : - 2,20 - 2,21 .
i X 2 : v . - o 2.23
X : z : : - L 2,24 X
X : 4 ; v : - P2.24
; i 3 : v : - L 2.26

|
N
tJ
w

p—
9y
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ujitan 89.2

bahwa soal-scal

menandakan

1

[

1

Keadaan

modulinya.

Hal.

[
1

ukur keberhasilan
Tidak

ujian

aiat
Ya

'
l

sehingga mewakili bahan yang

Nomor
Soal

1
]

rupa
Tabel 4
Sumber materil soal-soal

T

ini.
Hal.

t
i

uJjian 1n1i dapat diandalkan.
sumber materl soal—-soal ujian 1ni dapat dilihat

sedemik1an
Tidak

disusun

dipelajari,
ke 40 soal

mengenal

abel di bawah
Ya

+

'

telah

telan

belajar,

Data

dalam
Nomor
Soal

Modul

v
\'4

‘
[

' 1.18

v

v

4§

44

b
+

4.15

3

15

ag

LDl

A¥a

v

N
Ral

v

N/
N/
e m e e S oS S oo ST o s
18
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Dari L0 s0el ujian yearig ditelash, seluruhnya disusun
ik  vyang sesus1 dengan TI1K pads modul. Hsl 1ni dapst
dibuktikan dengsn menuniukkan TIK modul veng dijadikan daser
acuan penulisan soal-soal ujian tersebut.

Jad: ke 60 <eoal wujian ini depst diandaslkan sebagail alat-ukur
keberhasilan belsjar siswa.

Data mengenal kecsesuaisn TI1K pada socal ujian aemgan TI1k psada

modul, dapat dilihat dalam tabel berikut 1ini.
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BAR VI. KESTMPULAN DAN SARAN

Dari hal-hal vang telah diuraikan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut
- Penvusunan modul mata kuliah Perilaku Administrasi I didasarkan
pada GRPP yvang telah ditentukan, sehingga pokok bahasan dan sub
pokok bahasan pada GBPP sudah cukup diuraikan pada modul
- Soal-soal latihan semua bersumber dari modul, namun sebagdian
besar bersifat "mengingat kembali" sehingga siswa kurang mendapat
kesempatan untuk benar-benar menguasai konsep-konsep vang dibahas
dalam modul
- Materi soal-soal ujian 89.2 dapat dijadikan sebagai alat wukur
keberhasilan belajar. Penyusunan materinya mengacu pada TIk dalam

modul

Untuk meningkatkan kualitas modul mata kuliah Perilaku
Administrasi 1, diajukan saran sebagail berikut
- Materi scal-socal latihan hendaknya tidak sekedar mengingat
kembali hal-hal yang telah dipelajari, tetapi lebih ke arah
pemecahan masalah. Hendaknya siswa dirangsang untuk melakukan
suatu kegiatan, dapat berbentuk aktivitas menulis, melakukan
observasi atau kegiatan-kegiatan lain vang lebih dari sekedar
membaca.
- Perlu pula memperhatikan faktor kondisi individual siswa
(seperti pendapatnva mengenail modul dan soal ujian mata kuliah
Perilaku Administrasi 1 atau hasil ujian siswa), sebagai salah

satu bahan masukan bagi peningkatan kualitas bahan belajar.

24
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Lampiran 3
Spal-soal latihan

Modul 1, Kegiatan Belsjar 1 :

i{. Jelaskan batasan (definisi) perilaku yang Anda ketahul setelah
membace kegiatan belajar 1 di ates !

LN

Jelaskan perbedaan antara sikap dan perilaku !

(2]

Bagaimana proses terjadinya perilaku manusie (individu) 2
Diskusikan dengan teman belajar Anda !

4, Mengapsa perilaku individu itu berbeda-beda 7

5. Jelaskan apa manfaat memahami sifat-sifat manusia dalam
konteks perilakunya !

. Modul 2, Kegiatan Belajar 2 :

1. Menurut pendapat Andsa, apakah eadministrasi identik atsu
berbeds dengan manajemen 7 Berikan contohnya !

2. Jelaskan hubungan antars administrasi, manajemen, organisasi,
kepemimpinan den "human relations” !

3. Apakah Anda setuju, jika dikatakan "manajemen adalah inti dari
administrasi" 72 Berikan alasan Ands '

4, Apakah Anda setuju, jika dikatakan “"manusia adalah tema
central dalam proses administrasi 7 Berikan alasan Ands '

5. Diskusikan dengan teman Anda di antara ke empat asumsl itu,
manakah yang paling relevan dengan kvombirmasi masyarakat kita,
secara umum 7
Berikan alasan Anda !

Modul 3, Kegiatan Belajar 3 :

1. Jelaskan bagaimana urut-urutan komponen-komponen kepemimpinan
dan kekuasaan dalam masyarakat (organisasi) masa kini secara
umum !

Berikan contoh-contoh !
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Bagaimana menurut pendapat Ande perbedaan prinsipil
kepemimpinan dan kekuasaan pada zaman modern ini dengan zaman
tradisional ? Jelaskan pendapat Ands '

N

3. Bambarkanm dan jelaskan kekuasaan pimpinan masa kint dalam
masyarakat (organisasi) kontemporer !

4. Jelaskan secara singkat masalah kekuasaan dan kepemimpinan di
Indonesia masa kini sejauh pengamatan Anda !

5. Coba Anda proyeksikan bagaimana trend dan gejala kekuasaan dan
kepemimpinan di Indonesia pada masa mendatang ' Berikan
argumentasi Anda !

Modul 4, Kegiatan Belajar 1 :
1. Jelaskan apa yang Anda ketahui dengan hakikat

pembusatan/pengambilan keputusan !

2. Apa yang Ands ketahuil dengan ruang lingkup pembuatan keputusan 7

(A

Jelaskan dengan contoh-contoh, gaya—gays keputusan dalem
manajemen!

4. Uraikan permasalahan pokok yang mungkin terjadi dalam proses
pembuatan/pengambilan keputusan !

o

Sebutkan dua keputusan pribadi yang telah Anda ambil pada hari
Minggu yang lalu (waktu 5 menit) !

Modul 5, Kegiatan Belajar 1 : .

1. Jelaskan pengertian pokok dari komunikasi !

2. Bagaimana mekanisme/proses dasar terjadinya komunikasi ?
Jelaskan dengan contoh-contoh !

3. Coba Anda jelaskan kembali masalah-masalah dampak dan hambatan
dalam komunikasi !

4. Uraikan dengan contoh-contoh, macam-macam komunikasi dan
pola-pola jaringan komunikasi !

5. Setelah Anda mempelajari kegiatan belajar di atas, coba Anda
jelaskan mengapa komunikasi perlu dipelajari oleh seorang
pemimpin/manajer dalam rangka memainkan peran informasional ?
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Modul &, Fegistsrn Eelajisr 1

1. Antare dicipiin perilaku organisssi darn hubungan antar manusia
saling melengltapi. Jelacsisn hel 1mi denmgsan contoh-contoh yang
komngkrat!

2, Motivaesi, komunikasl dan  hubungan antar manusia saling
berkaitan erat. Jelacskan pernyataan ini dengan contoh-contoh
yvang kongbkrait !

A

Pendidikan kuslitas Fiidup dan perkembangan organicasi
merupakan korndieil yang turut mendorong perrembangan disiplin
huburngan antarmarusia. Jelackan tentamg hsl aini !

Modul 7, Kegiatan Belajar 2 :
1. Apakah perbedasn antarsa kepemimpinan yang csukses dengan

kepemimpinan yang efektif 7. Jelaskarn dengan contoh-comtohnya

2. Coba jelaskan secara singkat hasil penyelidikan Ohio State
Univereity tentang efektivitss gaya kepemimpinan !

3. Jelaskan pula teori lingkaran hidup vysng dikemukakan oleh
Hersey dan Blanchard !

4, Apa inti dasar teori Tri Dimensiocnal Grid ysng dirumuskan cleh

Reddin 7
5., Apakah perbedssn gaya vyang dikemukakan oleh Hersey can
Blanchard (teori lingkaran hidup) gengan teori vyang

dikemukakan Reddin (teori tri dimensional grid) 7

Modul 8, Kegiatan Belajar 1

1. Jelacskan kaitan antara motif, motivasi dan perilsku !
2. Berikan beberapa contoh kongkrit tentang perbedaan kognisi !

3, Berikan beheraps contoh kongkrit temtang resinasi !

Modul 9, Kegisten Belajsr 2 :

1. Coba Ands jelaskan dengan contoh-contoh beberaps pengertisan
dari tujusn !

A



Seocutkan bebersapa kondicsi “tingket tkeberhasilan mencaps:
tujusn arganisasi’” ' Gambartan masing-masing kondisi dslam
zugatu diagram !

Bagsimaria memantau (monitoring) pekerjasn yang berkaitan
dengan waktu ? Jelaskan Jjawsbsn Anda dengan contoh-contoh !
Mengspa monitoring (pemantauar) gan peninjauan kembalil
pelaksanaan aktivitas perlu dilskukan di dalam suatu

organisasi, misalnys di Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak 7

Cobas Anda susun gosl, purpose, outputs dan inputs dari  Ditjen
Fajek di Indonesia !





